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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar penjelasan kepada calon subyek

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBYEK

Salam buat kita semua. Perkenalkan saya Shafa Rahmadina, mahasiswa
Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar. Saat ini saya melakukan
penelitian yang berjudul “Gambaran Pengendalian Emosi pada Penderita Diabetes
Mellitus di Puskesmas Tamalate Kota Makassar”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengendalian emosi pada penderita DM. Peneliti menawarkan partisipasi

ibu/bapak untuk menjadi responden pada penelitian ini.

2) Kesukarelaan untuk ikut penelitian
Anda bebas memilih untuk mengikuti penelitian ini tanpa ada paksaan. Bila anda
sudah memutuskan untuk ikut, anda juga bebas untuk mengundurkan diri setiap
berubah pikiran tanpa dikenai denda apapun.

3) Prosedur penelitian
Jika anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, pertama-tama anda
menandatangani 2 lembar persetujuan, satu untuk anda simpan dan satunya lagi
untuk peneliti. Selanjutnya anda diminta mengisi kuesioner terkait pengendalian
emosi pada penderita DM yang dibagikan kepada responden dan didampingi
peneliti dengan serentak. Peneliti juga akan memberikan hasil penelitian apabila

bapak dan ibu menginginkannya, selain itu hasil penelitian ini juga akan diberikan
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4)

5)

6)

7)

kepada institusi tempat peneliti belajar dengan tetap menjaga penuh
kerahasiaanya.

Kewajiban subyek penelitian

Sebagai subyek penelitian, bapak/ibu/saudara(i) berkewajiban mengikuti aturan
dan petunjuk penelitian yang sudah tertulis di atas. Bila ada yang belum dimengerti
bapak/ibu/saudar(i) bisa bertanya kepada peneliti.

Risiko dan efek samping dan penanganannya

Penelitian ini tidak memiliki dampak negatif yang dapat merugikan
bapak/ibu/saudara(i).

Kerahasiaan

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subyek penelitian akan
dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti dan pihak kampus. Penelitian ini
akan dipublikasikan tanpa identitas subyek penelitian.

Informasi tambahan

Bapak/ibu/saudara(i) diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum
jelas terkait penelitian ini. Bila sewaktu-waktu terjadi efek samping atau
membutuhkan penjelasan lebih lanjut bapak/ibu/saudara(i) dapat menghubungi
peneliti (Shafa Rahmadina) di nomor handphone 085342586711.

Peneliti

Shafa Rahmadina
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Lampiran 2. Lembar persetujuan
LEMBAR PERSETUJUAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Umur
Alamat

Setelah mengetahui penjelasan dari peneliti, saya bersedia menjadi
partisipan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengendalian Emosi pada
Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas Tamalate Kota Makassar” dengan

ikhlas dan tanpa ada tekanan dari pihak manapun

Makassar,.........ccooeveeeeeeeeeeann. 2024

Partisipan
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Lampiran 3. Kuesioner pengendalian emosi

KUESIONER PENELITIAN GAMBARAN PENGENDALIAN EMOSI

PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS DI PUSKESMAS TAMALATE

KOTA MAKASSAR

Petunjuk Pengisian :

4.

5.

Bacalah pertanyaan dengan seksama

Dalam pengisian kesioner ini anda diminta untuk mengisi dengan jujur dan
benar sesai dengan apa yang anda rasakan

Isilah kuesioner ini sesuai dengan tempat yang telah disediakan

Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan

Penilaian yang dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban
yang disediakan yaitu :

a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Kurang setuju (KS)

d. Tidak setuju (TS)

e. Sangat tidak setuju (STS)

1. Nama (Inisial)

2. Usia
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. Jenis Kelamin : Laki-laki

. Pendidikan terakhir :SD

Perempuan

0 0O

SMP / Sederajat [ ]
SMA / Sederajat [ ]
Perguruan Tinggi [ ]
. Riwayat penyakit lainnya : Hipertensi [ ]

Penyakit jantung [ ]
Stroke ]

Lainnya

Kadar gula darah

Waktu pengecekan gula darah

. Apakah anda rutin mengonsumsi obat sesuai anjuran dokter? :
Ya .
Kadang — kadang [ ]

Tidak ]

. Emosi apa yang anda rasakan dalam seminggu terakhir:

Senang [ ]
Sedih  [_]
Marah ]
Biasa ]



NO

PERTANYAAN

SS

KS

TS

STS

Jika emosi, saya akan menarik
nafas dengan panjang agar lebih

tenang

Saat saya sedang emosi, saya
lebih baik menyendiri untuk

sementara waktu.

Jika saya sedang dilanda emosi,
saya akan diam dan berfikir

positif.

Saya mengerjakan sesuatu yang
bermanfaat untuk mengisi waktu

luang.

Ketika saya sedang emosi lebih
baik saya menjauhkan diri dari
orang untuk mengendalikan

emosi saya.

Saya mampu mengendalikan

emosi dengan baik.
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Saya mampu menyesuaikan
emosi jika sedang menghadapi

masalah.

Saya adalah orang yang sabar
dalam menghadapi suatu

masalah.

Berusaha menahan diri.

10.

Saya tahu kapan emosi saya

sedang memuncak

11.

Jika saya bertengkar dengan
teman dan saya merasa kesal
dengan dia, saya akan berjalan

cepat-cepat meninggalkan dia.

12.

Saya akan mencoba dekat
dengan orang lain sehingga kita

dapat saling menguntungkan.

13.

Saya menghargai hak orang lain
dan orang lain juga menghargai

hak saya.
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14.

Yakin akan kemampuan sendiri.

15.

Untuk ketenangan pikiran saya,
saya akan meminta seseorang
untuk meninggalkan saya
sendirian dengan kata-kata yang

sopan.

16.

Menurut saya, emosi seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan

tempat tinggalnya.

17.

Saya tahu penyebab emosi saya.

18.

Saya bangga dengan diri sendiri
meskipun saya bukan orang yang

sempurna.

19.

Saya berusaha untuk mengerti

apa yang sedang terjadi.

20.

Saya merasa senang dengan

segala sesuatu yang saya miliki.
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21.

Saya dapat menangani kesulitan
tanpa tergantung dengan orang

lain.

22.

Mampu menciptakan dan
mempertahankan hubungan

dengan orang lain.

23.

Mampu mengambil inisiatif dan

bertindak secara efektif.

24.

Saya mampu bertahan
menghadapi kegagalan dan

frustasi

25.

Mampu membangkitkan
semangat dan tenaga untuk
mencapai keadaan yang lebih

baik.

26.

Saya dapat merencanakan segala

sesuatu dengan matang.

27.

Saya mampu mengontrol pikiran
dan tindakan dalam situasi

apapun.
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28.

Saya tahu bagaimana
mengendalikan emosi ketika

berada pada situasi apapun.

29.

Saya mampu mengungkapkan
emosi dengan baik, tanpa harus

berkelahi.

30.

Saya percaya, saya bisa menjadi

pribadi yang lebih baik.
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

[Jnhas
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®

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor : 6920/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran H Walikota Makassar

Perihal : lzin penelitian

di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak Keperawatan UNHAS MakassariNomor : 00868/UN4.18/PT.01.04/2024

tanggal 20 Maret 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
\

Nama : SHAFA RAHMADINA

Nomor Pokok : 'R011201033

Program Studi : limu Keperawatan

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) L](J kgt) 1 .
Alamat . JI. P. Kemerdekaan Km,. 10 Makassaﬂ

PROVINS| SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" GAMBARAN PENGENDALIAN EMOSI| PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS DI
PUSKESMAS TAMALATE KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 22 Maret s/d 22 Mei 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 22 Maret 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth -
1. Dekan Fak Keperawatan UNHAS Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

J1. Jendral Ahmad Yani No. 2 Makasssar 90171
Website: dpmptsp.makassarkota.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 070/1702/SKP/SB/DPMPTSP/3/2024

DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian,

b. Peraturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Dacrah

c. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyclenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Dacrah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

¢. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 6920/S.01/PTSP/2024, Tanggal 22 Maret 2024

f. Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor
1705/SKP/SB/BKBP/3/2024

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama § SHAFA RAHMADINA

NIM / Jurusan : R011201033 / Ilmu Keperawatan

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) / Universitas Hasanuddin

Alamat : JI. P. Kemerdckaan Km., 10, Makassar

Lokasi Penclitian 3 Terlampir-,

Waktu Penelitian : 22 Maret 2024 - 22 Mei 2024

Tujuan : Skripsi

Judul Penclitian : GAMBARAN PENGENDALIAN EMOSI PADA PENDERITA
DIABETES MELLITUS DI PUSKESMAS TAMALATE KOTA
MAKASSAR

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penelitian.

¢. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangekososbudkesbangpolmks@gmail.com.

d. Surat Keterangan Penclitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Makassar
Pada tanggal: 2024-03-26 11:59:37

Ji[s] Ditandatangani secara elektronik oleh
37 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL

i DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTY
N

Tembusan Kepada Yth:

1. Pimpinan Lembaga/Instansi/Perusahaan Lokasi Penelitian;
2. Pertinggal,-




Lampiran 5. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Sckretariat : Lantai 2 Fakultas Keperawatan UNHAS
JLPerintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea Km.10 Makassar 90245

Laman : kepk_fkepuh@unhas.ac.id

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK

Nomor : 546/UN4.18.3/TP.01.02/2024

Tanggal: 04 April 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini
telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol UH2403046 No Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Shafa Rahmadina Sponsor

Judul Peneliti

Gambaran Pengendalian Emosi Pada Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas

Tamalate Kota Makassar

No Versi Protokol

1

Tanggal Versi

25 Maret 2024

No Versi PSP

1

Tanggal Versi

25 Maret 2024

Tempat Penelitian

Puskesmas Tamalate Kota Makassar

Jenis Review

Exempted
I:I Expedited
D Fullboard

Masa berlaku 04
April 2024
sampai 04 April
2025

Frekuensi
review
lanjutan

Ketua KEPK

Nama :
Dr. Kadek Ayu Erika, S.Kep., Ns., M.Kes

Tanda Tangan

Sekretaris KEPK

Nama :
Dr. Hastuti, S.Kep., Ns., M.Kes

Tanda Tangan

Kewajiban Peneliti Utama :
s Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

e Menyerahkan Laporan SAE ke Komite Etik dalam 24 jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor
Suspected Unexpected Serious Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam setelah Peneliti Utama

menerima laporan

e Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko ringgi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

o Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

¢ Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (protocol deviation/violation)
* Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 6. Hasil Analisis Kuantitatif

Karakteristik Responden

Kode Usia Jenis Pendidika | Riwayat Kadar Kepatuha | Emosi yang
Respond kelami | n terakhir | penyakit gula n minum di rasakan
en n lainnya darah obat dalam
seminngu
terakhir
1 3 2 1 4 2 1 4
2 2 2 4 1 1 1 1
3 2 1 4 1 1 1 2
4 3 1 4 2 2 2 4
5 3 2 2 12 2 3 2
6 2 1 4 12 2 1 4
7 3 1 4 5 2 3 2
8 2 2 3 12 1 1 4
9 1 2 4 12 1 3 4
10 3 1 4 3 2 2 3
11 1 2 2 12 1 1 4
12 2 1 4 2 1 2 4
13 2 2 1 6 2 1 2
14 2 2 3 12 1 1 4
15 3 1 4 3 1 1 2
16 3 2 4 12 1 1 1
17 3 1 2 1 1 2 4
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18

19

20

21

22

23

24

12

25

12

26

27

12

28

29

30

31

32

33

12

34

35

12

36

12

37

38

39

40

12

41

12

42
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43

12

44

12

45

12

46

12

47

12

48

12

49

50

12

51

52

53

54

55

56

12

57

58

12

59

60

61

12

62

12

63

64

12

65

66

12

67

12
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68

69

70

71

12

72

12

73

12

74

75

12

76

12

71

78

12

79

12

80

81

12

82

10

&3

84

12

85

86

12

87

10

88

12

89

12

90

12

91

12

92

96



93

94

95

12

96

12

97

98

99

12

100

101

12

102

12

103

104

105

12

106

12

107

12

108

109

12

110

12

111

12

112

12

113

10

114

115

12

116

12

117
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118

12

119

120

12

121

11

122

12

123

12

124

125

12

126

127

12

128

129

12

130

12

131

132

12

133

12

134

12

135

136

12

137

138

12

139

12
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No. |P1 |P2 |P3 |P4 |P5|P6|P7|P8 |PO|P |P (P (P P |P P |P |P (P [P |P |P |P |P (P [P |P |P |P |P | Total
10 |11 (12 |13 |14 {15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 |30
1 2 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 4 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 56
2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 5 5 2 3 2 4 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 73
3 2 2 1 2 4 4 3 2 2 4 |4 5 1 2 4 |4 3 2 2 2 3 2 2 5 2 3 2 5 3 2 84
4 2 1 1 1 4 5 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 64
5 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 63
6 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 4 2 2 1 55
7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 66
8 1 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 1 1 3 4 2 55
9 2 2 2 1 3 3 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 63
10 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 77
11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 1 1 3 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60
12 2 1 1 2 3 4 4 3 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 3 1 56
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13

59

14

49

15

47

16

66

17

70

18

67

19

64

20

61

21

69

22

58

23

65

24

62

25

70

26

44

27

79

28

62

29

62
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30

73

31

64

32

60

33

68

34

71

35

88

36

62

37

59

38

67

39

47

40

73

41

49

42

57

43

57

44

65

45

60

46

61
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47

74

48

64

49

55

50

52

51

62

52

59

53

60

54

60

55

59

56

60

57

60

58

54

59

60

60

63

61

62

62

60

63

57
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64

65

65

72

66

53

67

73

68

67

69

71

70

69

71

60

72

67

73

60

74

57

75

64

76

85

77

60

78

59

79

56

80

52

95




81

67

82

51

83

60

84

50

85

54

86

60

87

53

88

62

89

58

90

69

91

77

92

72

93

58

94

67

95

71

96

64

97

71

96




98

67

99

64

100

51

101

75

102

51

103

47

104

65

105

60

106

62

107

64

108

60

109

68

110

50

111

42

112

60

113

66

114

49
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115

60

116

51

117

60

118

41

119

55

120

33

121

50

122

63

123

43

124

49

125

61

126

60

127

30

128

90

129

56

130

81

131

90
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132

79

133

56

134

35

135

49

136

57

137

54

138

69

139

64
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Usia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Dewasa (19-44 tahun ) 25 18.0 18.0 18.0

Pra lanjut usia (45 - 59 54 38.8 38.8 56.8

tahun)

Lansia (= 60 tahun) 60 43.2 43.2 100.0

Total 139 100.0 100.0

Jenis Kelamin
Cumulative
Percent Valid Percent Percent

Valid Laki - laki 38.1 38.1 38.1

Perempuan 61.9 61.9 100.0

Total 100.0 100.0

Pendidikan terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SD 18 12.9 12.9 12.9

SMP/Sederajat 19 13.7 13.7 26.6

SMA/Sederajat 36 25.9 25.9 52.5

Perguruan tinggi 66 47.5 47.5 100.0

Total 139 100.0 100.0

Riwayat penyakit lainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Hipertensi 34 24.5 24.5 24.5

Penyakit jantung 10 7.2 7.2 31.7

Stroke 9 6.5 6.5 38.1

Kolesterol 1 7 7 38.8

Asam urat 2 1.4 1.4 40.3
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Asma 3 2.2 2.2 42.4
Vertigo 1 Y4 7 43.2
Bronchitis 1 7 7 43.9
Tiroid 1 7 7 44.6
Maag 3 2.2 2.2 46.8
Gerd 1 7 7 47.5
Tidak ada 73 52.5 52.5 100.0
Total 139 100.0 100.0
Kadar gula darah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Normal (80 — 200 mg/dl) 71 51.1 51.1 51.1
Tinggi ( = 200 mg/dl) 68 48.9 48.9 100.0
Total 139 100.0 100.0
Kepatuhan minum obat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 92 66.2 66.2 66.2
Kadang-kadang 26 18.7 18.7 84.9
Tidak 21 15.1 15.1 100.0
Total 139 100.0 100.0
Emosi yang dirasakan semiggu terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Senang 25 18.0 18.0 18.0
Sedih 22 15.8 15.8 33.8
Marah 3 2.2 2.2 36.0
Biasa 89 64.0 64.0 100.0
Total 139 100.0 100.0

Pengendalian emosi penderita DM di Puskesmas Tamalate Kota Makassar
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P1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 151 151 151
Setuju 94 67.6 67.6 82.7
Kurang Setuju 18 12.9 12.9 95.7
Tidak Setuju 6 4.3 4.3 100.0
Total 139 100.0 100.0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 25 18.0 18.0 18.0
Setuju 88 63.3 63.3 81.3
Kurang Setuju 21 15.1 15.1 96.4
Tidak Setuju 4 2.9 2.9 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 26 18.7 18.7 18.7
Setuju 93 66.9 66.9 85.6
Kurang Setuju 17 12.2 12.2 97.8
Tidak Setuju 3 2.2 2.2 100.0
Total 139 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 22 15.8 15.8 15.8
Setuju 88 63.3 63.3 79.1
Kurang Setuju 22 15.8 15.8 95.0
Tidak Setuju 6 4.3 4.3 99.3
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Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 15.1 15.1 15.1
Setuju 81 58.3 58.3 73.4
Kurang Setuju 26 18.7 18.7 92.1
Tidak Setuju 11 7.9 7.9 100.0
Total 139 100.0 100.0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 18 12.9 12.9 12.9
Setuju 82 59.0 59.0 71.9
Kurang Setuju 30 21.6 21.6 93.5
Tidak Setuju 8 5.8 5.8 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 22 15.8 15.8 15.8
Setuju 80 57.6 57.6 73.4
Kurang Setuju 27 19.4 19.4 92.8
Tidak Setuju 10 7.2 7.2 100.0
Total 139 100.0 100.0
P8
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 27 19.4 19.4 194
Setuju 82 59.0 59.0 78.4
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Kurang Setuju 27 194 19.4 97.8
Tidak Setuju 3 2.2 2.2 100.0
Total 139 100.0 100.0
P9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 22 15.8 15.8 15.8
Setuju 101 72.7 72.7 88.5
Kurang Setuju 14 10.1 10.1 98.6
Tidak Setuju 2 14 14 100.0
Total 139 100.0 100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 27 19.4 19.4 194
Setuju 72 51.8 51.8 71.2
Kurang Setuju 25 18.0 18.0 89.2
Tidak Setuju 15 10.8 10.8 100.0
Total 139 100.0 100.0
P11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 15.1 15.1 15.1
Setuju 78 56.1 56.1 71.2
Kurang Setuju 25 18.0 18.0 89.2
Tidak Setuju 15 10.8 10.8 100.0
Total 139 100.0 100.0
P12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 18 12.9 12.9 12.9
Setuju 79 56.8 56.8 69.8

104



Kurang Setuju 25 18.0 18.0 87.8
Tidak Setuju 15 10.8 10.8 98.6
Sangat Tidak Setuju 2 1.4 1.4 100.0
Total 139 100.0 100.0
P13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 37 26.6 26.6 26.6
Setuju 84 60.4 60.4 87.1
Kurang Setuju 13 9.4 9.4 96.4
Tidak Setuju 4 2.9 2.9 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 31 22.3 22.3 22.3
Setuju 85 61.2 61.2 83.5
Kurang Setuju 19 13.7 13.7 97.1
Tidak Setuju 4 2.9 29 100.0
Total 139 100.0 100.0
P15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 24 17.3 17.3 17.3
Setuju 94 67.6 67.6 84.9
Kurang Setuju 15 10.8 10.8 95.7
Tidak Setuju 5 3.6 3.6 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
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P16

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 25 18.0 18.0 18.0
Setuju 85 61.2 61.2 79.1
Kurang Setuju 21 151 151 94.2
Tidak Setuju 8 5.8 5.8 100.0
Total 139 100.0 100.0
P17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 26 18.7 18.7 18.7
Setuju 76 54.7 54.7 73.4
Kurang Setuju 28 20.1 20.1 93.5
Tidak Setuju 9 6.5 6.5 100.0
Total 139 100.0 100.0
P18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 34 245 24.5 24.5
Setuju 92 66.2 66.2 90.6
Kurang Setuju 11 7.9 7.9 98.6
Tidak Setuju 2 1.4 1.4 100.0
Total 139 100.0 100.0
P19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 25 18.0 18.0 18.0
Setuju 100 71.9 71.9 89.9
Kurang Setuju 12 8.6 8.6 98.6
Tidak Setuju 2 1.4 1.4 100.0
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Total 139 100.0 100.0
P20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 35 25.2 25.2 25.2
Setuju 94 67.6 67.6 92.8
Kurang Setuju 7 5.0 5.0 97.8
Tidak Setuju 3 2.2 2.2 100.0
Total 139 100.0 100.0
P21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 28 20.1 20.1 20.1
Setuju 90 64.7 64.7 84.9
Kurang Setuju 19 13.7 13.7 98.6
Tidak Setuju 2 14 14 100.0
Total 139 100.0 100.0
P22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 15.1 15.1 15.1
Setuju 98 70.5 70.5 85.6
Kurang Setuju 16 115 115 97.1
Tidak Setuju 4 2.9 2.9 100.0
Total 139 100.0 100.0
P23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 15.1 15.1 15.1
Setuju 97 69.8 69.8 84.9
Kurang Setuju 18 12.9 12.9 97.8
Tidak Setuju 3 2.2 2.2 100.0
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Total 139 100.0 100.0
P24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 24 17.3 17.3 17.3
Setuju 92 66.2 66.2 83.5
Kurang Setuju 21 15.1 15.1 98.6
Tidak Setuju 1 7 7 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 27 194 194 19.4
Setuju 95 68.3 68.3 87.8
Kurang Setuju 17 12.2 12.2 100.0
Total 139 100.0 100.0
P26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 29 20.9 20.9 20.9
Setuju 81 58.3 58.3 79.1
Kurang Setuju 20 14.4 14.4 93.5
Tidak Setuju 9 6.5 6.5 100.0
Total 139 100.0 100.0
P27
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 28 20.1 20.1 20.1
Setuju 84 60.4 60.4 80.6
Kurang Setuju 22 15.8 15.8 96.4
Tidak Setuju 5 3.6 3.6 100.0
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Total 139 100.0 100.0

P28
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 18 12.9 12.9 12.9
Setuju 89 64.0 64.0 77.0
Kurang Setuju 26 18.7 18.7 95.7
Tidak Setuju 5 3.6 3.6 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
P29
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 20 14.4 14.4 14.4
Setuju 90 64.7 64.7 79.1
Kurang Setuju 24 17.3 17.3 96.4
Tidak Setuju 5 3.6 3.6 100.0
Total 139 100.0 100.0
P30
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 32 23.0 23.0 23.0
Setuju 103 74.1 74.1 97.1
Kurang Setuju 3 2.2 2.2 99.3
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 100.0
Total 139 100.0 100.0
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Tingkat pengendalian emosi penderita DM di Puskesmas Tamalate Kota

Makassar
Hasil
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak baik 12 8.6 8.6 8.6
Baik 127 91.4 91.4 100.0
Total 139 100.0 100.0

Pengendalian emosi berdasarkan karakteristik responden penderita DM di

Puskesmas Tamalate Kota Makassar

Usia * Hasil Crosstabulation

Hasil
Tidak baik (76 —
150) Baik (30 — 75) Total

Usia Dewasa (19-44 tahun ) Count 3 22 25
% within Usia 12.0% 88.0% 100.0%

% within Hasil 25.0% 17.3% 18.0%

% of Total 2.2% 15.8% 18.0%

Pra lanjut usia (45 - 59 Count 5 49 54

tahun) % within Usia 9.3% 90.7% 100.0%

% within Hasil 41.7% 38.6% 38.8%

% of Total 3.6% 35.3% 38.8%

Lansia (= 60 tahun) Count 4 56 60

% within Usia 6.7% 93.3% 100.0%

% within Hasil 33.3% 44.1% 43.2%

% of Total 2.9% 40.3% 43.2%

Total Count 12 127 139
% within Usia 8.6% 91.4% 100.0%
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% within Hasil 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 8.6% 91.4% 100.0%
Jenis Kelamin * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik (76 —
150) Baik (30 — 75) Total
Jenis Kelamin Laki - laki Count 6 47 53
% within Jenis Kelamin 11.3% 88.7% 100.0%
% within Hasil 50.0% 37.0% 38.1%
% of Total 4.3% 33.8% 38.1%
Perempuan Count 6 80 86
% within Jenis Kelamin 7.0% 93.0% 100.0%
% within Hasil 50.0% 63.0% 61.9%
% of Total 4.3% 57.6% 61.9%
Total Count 12 127 139
% within Jenis Kelamin 8.6% 91.4% 100.0%
% within Hasil 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 8.6% 91.4% 100.0%
Pendidikan terakhir * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik Baik (30 —
(76 — 150) 75) Total
Pendidikan SD Count 0 18 18
terakhir % within Pendidikan 0.0% 100.0% 100.0%
terakhir
% within Hasil 0.0% 14.2% 12.9%
% of Total 0.0% 12.9% 12.9%
SMP/Sederajat Count 2 17 19
% within Pendidikan 10.5% 89.5% 100.0%
terakhir
% within Hasil 16.7% 13.4% 13.7%
% of Total 1.4% 12.2% 13.7%
SMA/Sederajat Count 4 32 36
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% within Pendidikan 11.1% 88.9% 100.0%
terakhir
% within Hasil 33.3% 25.2% 25.9%
% of Total 2.9% 23.0% 25.9%
Perguruan Count 6 60 66
tinggi % within Pendidikan 9.1% 90.9% 100.0%
terakhir
% within Hasil 50.0% 47.2% 47.5%
% of Total 4.3% 43.2% 47.5%
Total Count 12 127 139
% within Pendidikan 8.6% 91.4% 100.0%
terakhir
% within Hasil 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 8.6% 91.4% 100.0%
Riwayat penyakit lainnya * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik (76 ~ Baik (30 —
— 150) 75) Total
Riwayat penyakit Hipertensi Count 3 31 34
lainnya % within Riwayat 8.8% 91.2%  100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 25.0% 24.4% 24.5%
% of Total 2.2% 22.3% 24.5%
Penyakit Count 0 10 10
jantung % within Riwayat 0.0% 100.0%  100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 0.0% 7.9% 7.2%
% of Total 0.0% 7.2% 7.2%
Stroke Count 2 7 9
% within Riwayat 22.2% 77.8% 100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 16.7% 5.5% 6.5%
% of Total 1.4% 5.0% 6.5%

112



Kolesterol

Asam urat

Asma

Vertigo

Bronchitis

Tiroid

Maag

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya
% within Hasil

% of Total

Count

% within Riwayat
penyakit lainnya

% within Hasil

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%
0.0%

0.0%

0.0%

1
100.0%

0.8%
0.7%

2
100.0%

1.6%
1.4%

3
100.0%

2.4%
2.2%

1
100.0%

0.8%
0.7%

1
100.0%

0.8%
0.7%

1
100.0%

0.8%
0.7%

3
100.0%

2.4%
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1
100.0%

0.7%
0.7%

2
100.0%

1.4%
1.4%

3
100.0%

2.2%
2.2%

1
100.0%

0.7%
0.7%

1
100.0%

0.7%
0.7%

1
100.0%

0.7%
0.7%

3
100.0%

2.2%



% of Total 0.0% 2.2% 2.2%
Gerd Count 0 1 1
% within Riwayat 0.0% 100.0%  100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 0.0% 0.8% 0.7%
% of Total 0.0% 0.7% 0.7%
Tidak ada Count 7 66 73
% within Riwayat 9.6% 90.4%  100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 58.3% 52.0% 52.5%
% of Total 5.0% 47.5% 52.5%
Total Count 12 127 139
% within Riwayat 8.6% 91.4%  100.0%
penyakit lainnya
% within Hasil 100.0% 100.0%  100.0%
% of Total 8.6% 91.4%  100.0%
Kadar gula darah * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik Baik (30 —
(76 — 150) 75) Total
Kadar gula Normal (80 — 200 Count 6 65 71
darah mg/dl) % within Kadar gula 8.5% 91.5%  100.0%
darah
% within Hasil 50.0% 51.2% 51.1%
% of Total 4.3% 46.8% 51.1%
Tinggi ( =200 mg/dl) Count 6 62 68
% within Kadar gula 8.8% 91.2% 100.0%
darah
% within Hasil 50.0% 48.8% 48.9%
% of Total 4.3% 44.6% 48.9%
Total Count 12 127 139
% within Kadar gula 8.6% 91.4% 100.0%
darah
% within Hasil 100.0% 100.0%  100.0%
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% of Total 8.6% 91.4% 100.0%
Kepatuhan minum obat * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik (76 ~ Baik (30 —
— 150) 75) Total

Kepatuhan minum Ya Count 8 84 92

obat % within Kepatuhan 8.7% 91.3%  100.0%
minum obat

% within Hasil 66.7% 66.1% 66.2%

% of Total 5.8% 60.4% 66.2%

Kadang-kadang Count 2 24 26

% within Kepatuhan 7.7% 92.3%  100.0%
minum obat

% within Hasil 16.7% 18.9% 18.7%

% of Total 1.4% 17.3% 18.7%

Tidak Count 2 19 21

% within Kepatuhan 9.5% 90.5%  100.0%
minum obat

% within Hasil 16.7% 15.0% 15.1%

% of Total 1.4% 13.7% 15.1%

Total Count 12 127 139

% within Kepatuhan 8.6% 91.4%  100.0%
minum obat

% within Hasil 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 8.6% 91.4% 100.0%

Emosi yang dirasakan semiggu terakhir * Hasil Crosstabulation
Hasil
Tidak baik Baik (30 —
(76 — 150) Total
Senang Count 0 25 25
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Emosi yang dirasakan

semiggu terakhir

Total

Sedih

Marah

Biasa

% within Emosi yang
dirasakan semiggu
terakhir

% within Hasil

% of Total

Count

% within Emosi yang
dirasakan semiggu
terakhir

% within Hasil

% of Total

Count

% within Emosi yang
dirasakan semiggu
terakhir

% within Hasil

% of Total

Count

% within Emosi yang
dirasakan semiggu
terakhir

% within Hasil

% of Total

Count

% within Emosi yang
dirasakan semiggu
terakhir

% within Hasil

% of Total

0.0%

0.0%
0.0%

18.2%

33.3%
2.9%

3
100.0%

25.0%
2.2%

5.6%

41.7%
3.6%
12
8.6%

100.0%
8.6%

100.0%

19.7%
18.0%

18
81.8%

14.2%
12.9%

0.0%

0.0%
0.0%
84
94.4%

66.1%
60.4%

127
91.4%

100.0%
91.4%

100.0%

18.0%
18.0%
22
100.0%

15.8%
15.8%
3
100.0%

2.2%
2.2%
89
100.0%

64.0%
64.0%
139
100.0%

100.0%
100.0%
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